BAB Il
KESIMPULAN DAN SARAN

3. 1. Kesimpulan

Televisi sebagai media elektronik dengan pengaruhnya yang begitu besar terhadap
kehidupan dan perilaku penontonnya, bukan berarti bahwa televisi sama sekali tidak
bermanfaat, tetapi bagaimana kita memanfaatkan televisi menjadi benda yang dapat
memberikan pengetahuan, intormasi, dan hiburan yang sehat. Kebiasaan menonton televisi
bukaniah hal yang jelek bagi anak-anak. Asalkan pandai memilih acara yang sesuai dengan usia
dan kebutuhannya, serta trampil dalam mencerna apa yang ditangkap dari sajian di layar kaca,
televisi sebenarnya dapat menyumbangkan berbagai hal yang positif bagi pertumbuhan anak-
anak. Oleh karena itu, anak-anak dilatih memilih dan menentukan program acara yang baik dan
tidak baik bagi mereka.

Sejauh ini, acara televisi menunjukkan hegemoni kekuasaan pemilik modal yang
bertujuan mengeruk keuntungan melalui rating, cshingga menimbulkan dampak negatif
sebagai berikut. Sikap ingin mendapatkan atau mancapai sesuatu selekas mungkin (instartly) ;
sikap kurang menghargai proses ; sikap kurang dapat membedakan khayalan dengan kenyataan
; sikap suka meniru perbuatan kekerasan dan porno aksi ; menonton televisi menyita waktu ;
menonton televisi mengurangi perhatian dan minat pada pelajaran ; menonton televisi
menyaingi minat baca ; menonton televisi mengaburkan nilai-nilai agama dan sosial dalam hal
respek ; kesopanan, dan susila ; menonton televisi menganjurkan semangat keduniawian ; sikap
yang kurang perhatian terhadap identitas nasional.

Untuk mengatasi dampak negatif di atas, maka dalam penelitian ini dilaksanakan
pelatihan menggunakan Unit Pelatihan ‘Pengambilan Peran’ untuk mengembangkan kapasitas
dalam memilih, mencipta, menghayati otonomi dan tanggung jawab. Selanjutnya pelatihan
‘Permainan Peran’ bagi anak-anak yang harus mempersiapkan dirinya untuk menanggapi

tayangan televisi, baik sisi baik dan buruknya.
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Model kreatif semacam ini bertujuan mengolah imajinasi dan membangun kecerdasan
untuk mencipta karakter alternatif yang tidak terlalu mendewa-dewakan kehidupan duniawi
yang lebih dominan ditayangkan di televisi. Karaktar semacam ini dapat dipakai pula untuk
membangun sikap selektif dalam menanggapi tema "Keinginan mendapatkan atau mencapai
sesuatu secepat mungkin (instantly)”, sehingga yang muncul adalah maotivasi positif untuk
mencapai sukses melalui perjuangan dan kerja keras.

Berikutnya, Unit Pelatihan Dinamika Peran harus menerima pengalaman manusia yang
bersifat multidimensional, tujuannya adalah membangkitkan kecerdasan dan kejenakaan untuk
membentuk sikap kritis dan selektif dalam merespon tema-tema yang sudah disebutkan di
depan. Unit Pelatihan ini menggunakan komponen dan teknik drama komedi, yakni
ketidaklaziman, pertentangan, kejutan, penglebih-lebihan, repetisi, dan sebagainya. Dengan
begitu, peserta latihan memahami, bahwa menghargai proses, persaingan sehat, patriotisme
bisa mengangkat martabat kemanusiaan. Pelatihan dinamika peran juga bertujuan untuk
membentuk sikap kritis dalam menanggapi tema “Sikap yang kurang bisa membedakan
khayalan (mimpi) dan kenyataan. Pelatihan ini harus mempertimbangkan berbagai prinsip,
bahwa konflik-konflik atau kesulitan-kesulitan bakal muncul dalam penyesuaian diri manakala
terjadi perubahan dari orang tak mampu menjadi orang sukses. Mereka harus mendefinisikan

kembali, apa dan mengapa orang kisa sukses.

3. 2. Saran-saran

Setelah penelitian perancangan ini selesai dibuat, maka diajukan saran-saran sebagai
berikut. Jika penelitian ini hanya terbatas pada unit-unit pelatihan berikut fragmen-fragmen
drama tersebut, tidak dapat memberikan hasil yang memuaskan karena tidak dapat diketahui
apakah pelatihan ini memiliki relevansi?, dalam arti tidak dapat diukur ; apakah peserta
pelatihan mulai kritis dalam menonton televisi, tema/ topik dan komponen serta teknik
ekspresi macam apa yang merangsang perubahan? Untuk itu, perlu dilakukan penelitian
lanjutan, yakni suatu penelitian yang mencermati respon peserta latihan setelah menonton
televisi bersama keluarga dalam suasana demokratis yang bertujuan menjaga keberlanjutan

hasil penelitian.
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Peran dan ranggung jawab penelitian perancanganh ini dalam menanamkan karakter
(sikap) dan mensosialisasikan norma, nilai-nilai, dan moral yang sesuai dengan identitas
nasional (kebangsaan) dirasakan vital karena berkaitan dengan persiapan anak-anak memasuki
dunia yang lebih luas, oleh karena itu unit-unit pelatihan dan fragmen-fragmen drama yang
sesuai dengan tema-tema kunci yang sudah disebutkan di depan dapat diaktualisasikan, dalam
arti harus disosialisasikan pada keluarga peserta latihan, dalam arti orang tua menyediakan
waktunya untuk menonton televisi bersama anak-anak peserta latihan membahas tayangan
televisi yang sedang berlangsung. Dengan demikian pola menonton televisi diubah untuk
menumbuhkan kesadaran kritis anak terhadap tavangan talaviei Nleh karena itu, mau tidak
mau menonton tayangan televisi mesti harus dilandasi semangat berdialog demokratis dalam
keluarga yang menghendaki keterlibatan anak, orang tua, dan anggota keluarga lainnya untuk
secara bersama-sama membicarakan, mengevaluasi tayangan televisi yang disaksikan. Di sini
anak-anak memiliki hak bicara, bahkan mesti dibiasakan berdialog -menyuarakan pikiran,
pendapat, dan penilaian teniang tayangan yang ditonton, karena pada penelitian perancangan
ini , anak-anak sudah dilatih selektif dalam menanggapi tayangan televisi. S5ementara itu, orang
tua dapat bertindak sebagai moderator atau nara sumber sekaligus. Dengan menonton
tayangan televisi bersama anak, orang tua juga akan menampah daya kritis anak terhadap
tayangan televisi, sehingga orang tua mengetahui persepsi dan penilaian anak terhadap
adegan-adegan yang ditayangkan di layar televisi. Pemahaman anak terhadap tayangan televisi

dapat dideteksi sedini mungkin.
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